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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritik 

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Karir 

a. Pengertian Bimbingan 

Istilah “bimbingan” sebagaimana dipergunakan dalam buku-buku 

literature merupakan terjemahan dari istilah “guidance” dalam bahasa 

Inggris. Dalam kamus bahasa Inggris, kata guidance dikaitkan dengan kata 

asalnya “guide”, yang diartikan sebagai: 

1) Showing The Way, artinya menunjukkan jalan;  

2) Leading artinya memimpin; 

3) Conducting artinya menuntun; 

4) Giving Intruction artinya memberi petunjuk; 

5) Regulating arttinya mengarahkan; 

6) Giving Advice artinya memberi nasehat. 

Kalau kata bimbingan dalam bahasa Indonesia diartikan sebagaimana 

pengertian guide diatas, maka ada dua pengertian dasar. Pertama, memberi 

informasi, yaitu memberikan suatu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengambil suatu keputusan, atau memberikan sesuatu sekaligus 

dengan memberikan nasihat. Kedua, mengarahkan atau menuntun ke suatu 

tujuan. Tujuan disini mungkin hanya diketahui oleh orang yang 

mengarahkan saja, dan mungkin perlu diketahui oleh kedua belah pihak.
1
 

                                                 
1
 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 

2012), hal. 4-5. 
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Pengertian harfiyah “Bimbingan” adalah “menunjukkan, memberi 

jalan atau menuntun” orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi 

hidupnya di masa kini dan masa mendatang. Istilah “Bimbingan” 

merupakan terjemahan dari kata bahasa Inggris GUIDANCE yang berasal 

dari kata kerja “to guide” yang berarti “menunjukkan”. Sedangkan, istilah 

“penyuluhan” mengandung arti “menerangi, menasehati, atau memberi 

kejelasan” kepada orang lain agar memahami, atau mengerti tentang hal 

yang sedang dialaminya. Arti “penyuluhan” berasal dari kata “Counseling” 

yang kemudian dipadukan dengan “Bimbingan” menjadi “Bimbingan dan 

Konseling”
2
. 

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu 

untuk mencapai pemahaman diri secara maksimum pada lingkungan 

sekolah, keluarga, serta masyarakat. Sehingga, bila dirangkai dalam sebuah 

kalimat, konsep bimbingan adalah usaha secara demokratis dan sungguh-

sungguh untuk memberikan bantuan dengan menyampaikan arahan, 

panduan, dorongan, dan pertimbangan, agar yang diberi bantuan mampu 

mengelola serta mewujudkan apa yang menjadi harapannya.
3
 

Arthur J. Jones (1970) mengartikan bimbingan dalam bukunya Sofyan 

S. Wilis bahwa dalam proses bimbingan ada dua orang yakni pembimbing 

dan yang dibimbing, dimana pembimbing membantu si terbimbing sehingga 

                                                 
2
 Sri Nurul Azmil, Agus Santoso, Bimbingan dan Konseling Dengan Instrumen Braille 

Dalam Meningkatkan Motivasi Diri Pada Penyandang Tuna Netra, (Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam, 2013), hal. 142. 
3
 Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis Pendidikan 

Karakter, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hal. 18. 
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si terbimbing mampu membuat pilihan-pilihan, menyesuaikan diri, dan 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
4
 

Menurut Sunaryo Kartadinata, dalam bukunya Syamsu Yusuf LN dan 

Juntika Nurihsan mengartikan bahwa bimbingan sebagai proses membantu 

individu untuk mencapai perkembangan optimal.
5
 

Menurut Bimo Walgito bimbingan adalah tuntunan, bantuan atau 

pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu 

dalam menghindari atau menyatakan kesulitan-kesulitan dalam 

kehidupannya agar supaya individu tersebut dapat mencapai kebahagiaan.
6
 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, laki-laki 

atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai danterlatih 

dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 

mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya 

sendiri, membuat keputusan sendiri, dan menanggung bebannya sendiri.
7
 

Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para pakar 

bimbingan dan konseling tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seorang pembimbing kepada 

seorang individu maupun kelompok agar individu maupun kelompok yang 

dibimbing tersebut dapat mencapai kemandirian dengan mempergunakan 

                                                 
4
 Sofyan S. Wilis, Konseling Individu Teori dan Praktek, (Bandung: Alvabeta CV, 2010), 

hal. 11. 
5
 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Konseling , (Bandung: Raja Rosdakarya Offset, 

2005), 

hal.6. 
6
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah III, (Yogyakarta: Adi Offset, 

1995),hal. 4. 
7
 Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), hal. 94. 
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berbagai bahan, melalui interaksi, dan pemberian nasehat serta gagasan 

dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku sehingga 

akan mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya. 

b. Pengertian Konseling 

Istilah “konseling” yang telah dipergunakan sebagai bahasa Indonesia 

ini, merupakan terjemahan dari istilah aslinya, yakni “counseling” dalam 

bahasa Inggris. Dalam kamus bahasa Inggris, kata “counseling” dikaitkan 

dengan kata “counsel” yang berarti nasihat (to obtain counsel), anjuran (to 

give counsel), pembicaraan (to take counsel). Dengan demikian, kata 

konseling diartikan sebagai pemberian nasehat atau pemberian anjuran 

untuk melakukan sesuatu atau mengadakan pembicaraan dengan bertukar 

pikiran tentang sesuatu. Orang yang memberikan nasehat atau 

menganjurkan berbuat sesuatu atau membicarakan hal-hal yang relevan 

dalam berbagai bidang kehidupan akan disebut konselor. Kata konseling itu 

sendiri sebagai kata lain dari kata penyuluhan. Artinya, sebelum digunakan 

kata konseling (dengan ejaan bahasa Indonesia), sebagai terjemahan dari 

kata aslinya “counseling” telah diterjemahkan dengan kata “penyuluhan”. 

Hal tersebut kita kenali dari buku-buku literatur yang berkembang selalu 

digunakan kata “penyuluhan”.
8
 

                                                 
8
 Shahudi Siradj, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Surabaya: PT. Revka Petra Media, 

2012), hal. 16-17. 
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Konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program 

bimbingan. Layanan ini memfasilitasi untuk memperoleh bantuan pribadi 

secara langsung untuk mengatasi masalah yang timbul pada siswa.
9
 

Mohammad Surya, menyebutkan konseling merupakan bantuan yang 

diberikan kepada konseli supaya ia memperoleh konsep diri dan 

kepercayaan diri untuk dimanfaatkan memperbaiki perilakunya pada masa 

mendatang. Dengan konseling, ia akan memperoleh konsep yang 

sewajarnya tentang dirinya sendiri, tujuan yang ingin diraih dan 

kepercayaannya.
10

 

Natawirya, mengatakan penyuluhan (konseling) merupakan satu jenis 

layanan yang merupakan bagian terpadu dari bimbingan. Konseling 

merupakan hubungan timbal balik antara dua orang individu (konselor dan 

klien) dimana yang satu berusaha membantu yang lain untuk mencapai 

pengertian tentang dirinya dalam hubungannya dengan masalah-masalah 

yang sedang dihadapi pada waktu sekarang maupun yang akan datang.
11

 

Roger, dalam Gunarsa menyebutkan bahwa konseling sebagai suatu 

hubungan yang bebas dan berstruktur yang membiarkan klien memperoleh 

pengertian sendiri, yang membimbingnya untuk menentukan langkah-

langkah positif kearah orientasi baru.
12

 

                                                 
9
 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, Cet.ke 3, 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2008),hal. 21. 
10

 Moh. Surya, Dasar-Dasar Konseling Pendidikan, Teori Dan Konsep, (Bandung: PT. 

Kota Kembang, 1988), hal. 38. 
11

 Rahman Natawijaya, Pendekatan-Pendekatan Dalam Penyuluhan Kelompok), (Bandung: 

CV. Diponegoro, 1987), hal. 38. 
12

 Singgih, D. Gunarsa,  Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. Gunung Mulia, 1992), 

hal. 19. 
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Mapire, mengatakan bahwa konseling sebagai upaya pemberian 

bantuan kepada individu sehingga dapat menemukan jalannya sendiri, dapat 

menemukan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang dihadapinya dan 

dapat berbuat sesuatu atas upaya bantuan tersebut.
13

 

Menurut W.S. Winkle, konseling merupakan serapan dari kata 

counseling yang dikaitkan dengan kata counsel, yang berarti nasihat (to 

obtain counsel), anjuran (to give counsel), atau pembicaraan (to take 

counsel). Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu 

counsilium yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai menerima atau 

memahami. Konseling  adalah pelayanan bantuan untuk individu ataupun 

kelompok, agar mampu mandiri dan berkembang dengan optimal dalam 

bidang pengembangan kehidupan pribadi maupun sosial melalui berbagai 

jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang 

berlaku.
14

 

Dari berbagai pemaparan pengertian konseling dari para tokoh 

konseling tersebut, dalam pemaparannya tidak jauh beda, yang intinya 

bahwa konseling itu merupakan suatu proses bantuan yang dilakukan antar 

pribadi dimana satu orang dibantu oleh satu orang lainnya untuk 

meningkatkan suatu pemahaman dan kecakapan dalam menemukan suatu 

masalah yang dihadapi dan menghasilkan sebuah solusi. 

 

                                                 
13

 Andi Mapire, AT, Pengantar Konseling Dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1992), hal. 12 
14

 Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling Berbasis 

Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), hlm. 19. 
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c. Pola Bimbingan Konseling 

Aplikasi instrumentasi bimbingan konseling bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari keterangan tentang peserta didik (baik secara 

individual maupun kelompok), keterangan tentang lingkungan peserta didik 

dan lingkungan yang lebih luas (termasuk di dalamnya informasi pendidikan 

dan jabatan). Data dan keterangan yang perlu dikumpulkan melalui aplikasi 

instrumentasi bimbingan konseling pada umumnya meliputi : 

1) Kebiasaan dan sikap dalam beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Kondisi mental dan fisik siswa, pengenalan terhadap diri sendiri. 

3) Kemampuan pengenalan lingkungan dan hubungan sosial. 

4) Tujuan, sikap, kebiasaan dan keterampilan, serta kemampuan belajar. 

5) Informasi karir dan pendidikan. 

6) Kondisi keluarga dan lingkungan.
15

 

 

d. Pengertian Bimbingan dan Konseling Karir 

Penyuluhan karir (career counseling) merupakan teknik bimbingan 

karir melalui pendekatan individual dalam serangkaian wawancara 

penyuluhan (counseling interview). Menurut Dr. Moh. Surya, penyuluhan 

merupakan pengkhususan kegiatan penyuluhan dalam masalah khusus, yaitu 

masalah karir. 

Pengertian konseling karir mengacu pada bimbingan karir. Karena, 

pada hakikatnya layanan bimbingan karir bukan saja dapat dilaksanakan 

melalui pendekatan kelompok, tetapi juga melalui pendekatan individual. 

                                                 
15

 W.S. Winkle, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo, 

1997), hal. 182. 
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Karena, pada suatu saat tertentu masalah karir siswa dapat dipecahkan 

secara bersama-sama melalui pendekatan kelompok. Tetapi, pada saat lain 

masalah-masalah karir yang personal dan terlalu individual tidak bisa 

dipecahkan melalui pendekatan kelompok. Untuk itulah, masalah karir yang 

bersifat individual perlu dipecahkan dengan keterlibatan bantuan konseling 

melalui serangkaian wawancara konseling karir.
16

 

Rachman Natawijaya mengemukakan bahwa bimbingan karier adalah 

proses membantu seseorang untuk mengerti dan menerima gambaran 

tentang diri pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja diluar dirinya dan 

mempertemukannya, sehingga pada akhirnya mampu memilih bidang 

pekerjaan, menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan dan membina karir 

dalam bidang tersebut.
17

 

Ruslan A Ghani, menyatakan bahwa bimbingan karier merupakan 

salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu individu dalam 

memecahkan masalah karier atau pekerjaan untuk memperoleh penyesuaian 

diri yang sebaik-baiknya dengan masa depannya.
18

 

Menurut B. wetik, bimbingan karir adalah program pendidikan yang 

merupakan layanan terhadap siswa agaria mengenal dirinya sendiri, 

mengenal dunia kerja, dapat memutuskan apa yang diharapkan dari 

                                                 
16

 Drs. Dewa Ketut Sukardi, Pendekatan Konseling Karir Di Dalam Bimbingan Karir 

(Suatu Pendahuluan), (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1989), hal. 12. 
17

 Rachman Natawijaya, Beberapa Pendekatan Dalam Bimbingan Karier, (Bandung: CV. 

Diponegoro, 1981), hal. 19. 
18

 Ruslan A. Ghani, Bimbingan Karier, (Bandung: Angkasa), hal. 10. 
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pekerjaan dan dapat memutuskan bagaimana bentuk kehidupan yang 

diharapkannya, disamping pekerjaan untuk mencari nafkah.
19

 

Donald E Super, yang di kutip Dewa Ketut Sukardi, menyebutkan 

bahwa bimbingan karier adalah suatu proses untuk membantu pribadi dalam 

rangka mengembangkan penerimaan kesatuan dan gambaran diri serta 

peranannya dalam dunia kerja.
20

 

Dari beberapa uraian tentang pengertian bimbingan karir diatas, dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling karir merupakan suatu proses 

pemberian bantuan, pelayanan dan pendekatan terhadap individu agar yang 

bersangkutan dapat mengenal dirinya, memahami dirinya dan mengenal 

dunia kerja. Merencanakan masa depan dengan bentuk kehidupan yang 

diharapkannya, untuk menentukan pilihannya dan mengambil suatu 

keputusan yang paling tepat sesuai dengan keadaan diri berkaitan dengan 

persyaratan-persyaratan yang dituntut oleh pekerjaan atau karier yang 

dipilihnya. 

Perintah kewajiban bekerja telah Allah wajibkan semenjak Nabi yang 

pertama, yaitu Nabi Adam Alaihi Salam sampai dengan Nabi Mhammad 

SAW. Perintah ini tetap berlaku kepada semua orang tanpa membeda-

bedakan pangkat, status, dan jabatan seseorang. Berikut ini akan di jelaskan 

beberapa dalil dari Al-Qur’an dan Al-Hadits tentang kewajiban bekerja. 

 

 

                                                 
19

 Ruslan A. Ghani, Bimbingan Karier, (Bandung: Angkasa), hal. 10. 
20

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1987), hal.18. 
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Dalil dari Al-Qur’an: 

                      

 

“Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 

bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat 

sedikitlah kamu bersyukur.” (QS. Al-A’raaf, ayat 10). 

 

                        

         

 

“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. 

dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (QS. Al-

Mulk, ayat 15). 

 

                     

                   

 

“Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada Allah yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

(QS.At-Taubah, ayat 105).
21

 

 

Dalil Al-Hadits: 

ٍْ رِفَ  ّْ عَ ٍْ  عَ ٌَّ انَُّجٍَِّ  رَا فعِِّ  ثِ ِّ وَسَهَّىَ,صَهىَ اللهُ أَ ٍْ كِسَتَ يَّ انْ أَ سُئمَِ  عَهَ

ِِ وَ  جُمِ ثٍِدَِ مُ انزَّ ًَ ٍْىِ(كُ اطٍَتُِ؟ قبلََ : عَ رْوَ صَحَحَخُ انْحَكِ مُّ ثٍَِّعٍ يَجْزُوْرٌ )رَوَُِ انْجزََّ  

                                                 
21

 Qur’an In Word Ver. 1.3, Muhammad Taufiq. 
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“Dari Rifa’ah bin Rafi’ berkata bahwa Nabi Muhammad SAW 

ditanya tentang usaha yang bagaimana dipandang baik?, Nabi menjawab : 

Pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap perdagangan 

yang bersih dari penipuan dan hal-hal yang diharamkan.” (HR. Al-Bazzar 

dan ditashihkan Hakim). 

حْتزَِفُ )رَوَُِ انْطَجْزَاَىِ ًُ ٍَ انْ ؤْيِ ًُ ٌَّ اللهَ ٌحُِتُّ انْ (إِ  

 

“Dari Ibnu Umar r.a bersabda, Sesungguhnya Allah SWT mencintai 

Seorang Muslim yang bekerja dengan giat.” (HR. Imam Tabrani, dalam Al-

Mu’jam Al-Ausath VII/380). 

 

ٍَ ا ٌَّ يِ لاحَُ إِ َوُْةِ نذَُِوُْثبً, لاَ تكَْفزُِْبَ انصَّ ٍبوَُ وَلاَ انحَخُ وَلاَ وَلاَ  نذُّ زَحُ, قبلََ صِّ ًْ انعُ

وْوٌ وَيبَ تكَْفِ  ًُ ٍْشَخِ  زُْبَ ٌبَ رَسُوْلَ الله؟ِ ُْ ًْ طَهِتُ يَعِ فِ  

)رَوَُِ انْطجَْزَاَىِ(   

“Dari Abu Hurairah r.a berkata, bahwa Rasulallah SAW bersabda, 

Sesungguhnya diantara dosa-dosa itu terdapat suatu dosa yang tidak dapat 

diampuni dengan shalat, puasa, haji, dan juga umrah. Sahabat bertanya, 

apa yang bisa menghapuskannya wahai Rasulallah?, Beliau menjawab, 

Semangat dalam mencari rizki”.(HR. Thabrani, dalam Al-Mu’jam Al-

Ausath I/38).
22

 

 

e. Dasar-dasar Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Karir di Sekolah 

Dasar-dasar pokok pikiran yang melandasi pelaksanaan Bimbingan 

Karir di sekolah, di antaranya: 

1) Pelaksanaan anak didik menuntut kemampuan melaksanakan tugas- 

tugas perkembangan. 

                                                 
22

 http://anakhumairah.blogspot.co.id/2014/02/perintah-bekerja-dalam-islam.html, diakses 

pada 7 Juni 2016. 

http://anakhumairah.blogspot.co.id/2014/02/perintah-bekerja-dalam-islam.html
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Tugas-tugas perkembangan bagi siswa di sekolah sebagai calon 

tenaga kerja ialah memilih lapangan kerja yang sesuai dengan potensi-

potensi yang di milikinya. Potensi-potensi yang dimaksud di sini ialah 

termasuk pengetahuan, keterampilan berfikir, kemampuan kerja dan 

sikap terhadap pekerjaan. Untuk memiliki keterampilan dan 

kemampuan memilih serta memutuskan bidang kerja yang sesuai 

dengan dirinya, maka diperlukannya Bimbingan Karir di sekolah. 

2) Sebagian besar hidup manusia berlangsung dalam dunia kerja. 

Setelah seseorang meninggalkan bangku sekolah mereka secara 

langsung akan terjun ke dunia kerja, bahkan banyak dijumpai anak-

anak di bawah umur sudah terlibat dalam pekerjaan tertentu, apakah itu 

berupa pekerjaan membantu orang tuanya di rumah, ataupun bekerja 

sambil melanjutkan pendidikannya di sore maupun malam hari. 

Disebabkan kenyataan tersebut, maka tidak dapat dipungkiri bahwa 

Bimbingan Karir memiliki peranan yang sangat penting, yaitu 

membantu individu agar mampu memilih pekerjaan atau jabatan yang 

sesuai dengan potensi dirinya dan agar individu mampu menjadi tenaga 

kerja produktif, serta memperoleh kepuasan dalam pekerjaannya. 

3) Bimbingan Karir di perlukan agar menghasilkan tenaga pembangunan 

yang cakap dan terampil dalam melakukan pekerjaan untuk 

pembangunan. 

Dalam deras dan lajunya pembangunan di negara kita dewasa ini, 

sangat dibutuhkan tenaga-tenaga kerja yang memiliki kemampuan 
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dalam melaksanakan pekerjaan dalam segala sektor pembangunan. 

Maka dari itu, merupakan suatu keharusan program layanan bimbingan 

dan konseling di sekolah untuk memberikan bantuan berupa layanan 

informasi kepada siswa-siswi tentang berbagai macam lapangan kerja 

dan jabatan yang diperlukan dalam rangka untuk menunjang 

pembangunan negara. 

4) Bimbingan Karir diperlukan didasarkan bahwa setiap pekerjaan atau 

jabatan menuntut persyaratan tertentu untuk melaksanakannya. 

Pekerjaan atau jabatan itu pun menuntut persyaratan tertentu dari 

individu-individu yang melaksanakannya. 

Dalam setiap jenis lapangan kerja terdapat berbagai faktor yang 

spesifik yang menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan pekerjaan itu. 

Pekerjaan seorang guru terdiri dari kegiatan-kegiatan yang khas yang 

berbeda dengan kegiatan seorang psikolog, demikian pula kegiatan 

seorang gubernuratau bupati berbeda dengan pekerjaan seorang 

insinyur teknik sipil. Maka dari itu, hendaknya kepada calon pencari 

kerja memiliki kemampuan untuk melihat ciri khas pelaksanaan 

pekerjaan tertentu. Dalam hal ini, diperlukan bentuk layanan bimbingan 

dari seorang konselor profesional terutama untuk membantu 

menganalisa tugas-tugas pekerjaan atau jabatan tertentu. Setelah calon 

pencari kerja mampu untuk memahami persyaratan kerja untuk 

pelaksanaan suatu pekerjaan tertentu, maka barulah bisa ditetapkan 

persyaratan yang dituntut dari dirinya untuk menjalankan pekerjaan itu. 
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Untuk setiap pemangku pekerjaan atau jabatan terhadap pekerjaan 

tertentu dituntut suatu kompetensi (kemampuan kerja). Untuk dapat 

memiliki kompetensi yang diperlukan sebagai persyaratan suatu 

jabatan, dibutuhkan bantuan layanan Bimbingan Karir. Di samping 

kompetensi diperlukan sebagai persyaratan dalam memangku suatu 

pekerjaan, juga kepada setiap anak didik diharapkan memiliki 

kemampuan untuk dapat mengadakan pemahaman terhadap dirinya 

sendiri dan mampu menyesuaikan diri dengan potensi-potensi yang 

dimilikinya. 

5) Bimbingan Karir dilkasanakan di sekolah atas dasar kompleksitas 

masyarakat dan dunia kerja. 

Kompleksitas ini disebabkan karena keanekaragaman jenis 

pekerjaan yang diakibatkan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 

maupun oleh kebutuhan-kebutuhan baru yang selalu berkembang di 

masyarakat. Dengan demikian, Bimbingan Karir dilaksanakan di 

sekolah agar para siswa dapat menyesuaikan diri terhadap 

keanekaragaman dan perubahan yang terjadi dalam dunia kerja, serta 

mampu mengatasi masalah yang diakibatkan oleh perkembangan dan 

perubahan dalam masyarakat.
23

 

f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Karir 

Langkah-langkah dalam Bimbingan dan Konseling Karir, diantaranya 

adalah: 

                                                 
23

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1987),  hal. 28-30. 
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1) Identifikasi 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-

gejala yang Nampak. Dalam langkah ini pembimbing mencatat kasus-

kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang 

akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

2) Diagnosa 

Langkah diagnoseyaitu langkah untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini, kegiatan 

yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan mengadakan studi 

kasus dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, 

kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar belakangnya. 

3) Prognosa 

Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi 

apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus yang ditetapkan 

berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa.
24

 

4) Treatment 

Langkah treatment, yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan dalam 

prognosa. 

5) Evaluasi dan Follow-Up 

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai 

sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan dalam mencapai 

                                                 
24

 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 104-105. 
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hasilnya. Dalam langkah follow-up atau tidak lanjut, dilihat dari 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.
25

 

g. Fungsi Bimbingan dan Konseling Karir di Sekolah 

Fungsi Bimbingan Karir di sekolah adalah sebagai berikut : 

1) Memberikan kemantapan pilihan jurusan kepada siswa, karena 

penjurusan akan mempersiapkan siswa dalam bidang pekerjaan yang 

kelak diinginkan. 

2) Memberikan bekal pada siswa yang tidak melanjutkan sekolah untuk 

dapat siap kerja sesuai dengan keinginannya. 

3) Membantu kemandirian bagi siswa yang ingin ataupun harus belajar 

sambil bekerja.
26

 

h. Tujuan Bimbingan dan Konseling Karir di Sekolah 

Secara umum, tujuan Bimbingan Konseling Karir di lingkungan 

sekolah ialah membantu siswa dalam pemahaman dirinya dan 

lingkungannya dalam pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengarahan 

kegiatan-kegiatan yang menuju kepada karir dan cara hidup yang akan 

memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, dan seimbang dengan 

dirinya dan lingkungannya. 

Sedangkan tujuan khususnya yang menjadi sasaran Bimbingan dan 

konseling karir di sekolah, diantaranya : 

                                                 
25

 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 106. 
26

 http://konselorkonseli.weebly-bimbingan-karir.html, diakses pada 30 Mei 2016. 

http://konselorkonseli.weebly-bimbingan-karir.html/
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1) Bimbingan Konseling Karir dilaksanakan di sekolah bertujuan agar 

siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri (self 

concept). 

2) Bimbingan Konseling Karir dilaksanakan di sekolah bertujuan agar 

siswa dapat meningkatkan pengetahuannya tentang dunia kerja. 

3) Bimbingan Konseling Karir dilaksanakan di sekolah bertujuan agar 

siswa dapat mengembangkan sikap dan nilai diri sendiri dalam 

menghadapi pilihan lapangan kerja serta dalam persiapan 

memasukinya. 

4) Bimbingan Konseling Karir dilaksanakan di sekolah bertujuan agar 

siswa dapat meningkatkan keterampilan berfikir agar mampu 

mengambil keputusan tentang jabatan yang sesuai dengan dirinya dan 

tersedia dalam dunia kerja. 

5) Bimbingan Konseling Karir dilaksanakan di sekolah bertujuan agar 

siswa dapat menguasai keterampilan dasar yang penting dalam 

pekerjaan terutama kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, 

berprakarsa, dan sebagainya.
27

 

i. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Karir di Sekolah 

Agar Bimbingan Karir di sekolah dapat berfungsi dengan sebaik-

baiknya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka beberapa 

pandangan tentang prinsip-prinsip bimbingan perlu hendaknya diperhatikan 

oleh para pembimbing pada khususnya dan administrator sekolah pada 

                                                 
27

 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1987), hal. 31-34. 
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umumnya, terutama dalam penyusunan program pelaksanaan layanan 

Bimbingan Karir di sekolah. 

Secara umum, prinsip-prinsip Bimbingan Karir di sekolah di 

antaranya: 

1) Seluruh siswa hendaknya mendapat kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan dirinya dalam pencapaian karirnya secara tepat. 

2) Setiap siswa hendaknya memahami bahwa karir itu adalah sebagai 

suatu jalan hidup dan pendidikan adalah sebagai persiapan untuk hidup. 

3) Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman yang 

cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan 

perkembangan sosial pribadi dan perencanaan pendidikan karir. 

4) Siswa perlu diberikan pemahaman tentang di mana dan mengapa 

mereka berada dalam suatu alur pendidikannya. 

5) Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh 

pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan karirnya. 

6) Siswa pada setiap tahap program pendidikannya hendaknya memiliki 

pengalaman yang berorientasi pada karir secara berarti dan realistik. 

7) Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji konsep, 

berbagai peranan dan keterampilannya guna mengembangkan nilai-nilai 

dan norma-norma yang memiliki aplikasi bagi karir di masa depannya. 

8) Program Bimbingan Karir hendaknya memiliki tujuan untuk 

merangsang perkembangan pendidikan siswa. 
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9) Program Bimbingan Karir di sekolah hendaknya diintegrasikan secara 

fungsional dengan program pendidikan pada umumnya dan program 

bimbingan dan konseling pada khususnya. 

10) Program Bimbingan Karir di sekolah hendaknya berpusat di kelas, 

dengan koordinasi oleh pembimbing, disertai partisipasi orang tua dan 

kontribusi masyarakat. 

2. Pendekatan Social Learning Krumboltz 

a. Pendekatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, kata 

“pendekatan” berarti proses, cara, atau perbuatan mendekati (hendak 

berdamai, bersahabat, dan sebagainya).
28

 

Pendekatan ini perlu dilakukan untuk sebuah pengamatan atau 

observasi kepada klien secara langsung. Dengan kata lain, untuk 

mendapatkan informasi secara tepat dan akurat, perlunya pendekatan 

langsung terhadap klien. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh 

informasi melalui observasi, wawanvara, dan dokumentasi. 

b. Teori Social Learning Krumboltz 

Pada tahun 1979, teori Krumboltz berdasarkan pembelajaran sosial 

Albert Bandura diperkenalkan. Meskipun ide Bandura mengenai perolehan 

perilakutelah berubah sampai pada beberapa tingkat tertentu, Krumboltz 

tidak membuat perubahan yang berarti dalam teorinya. Perbedaan antara 

teori-teori yang berasal dari teori pembelajaran dan teori kepribadian adalah 

                                                 
28

 http://kbbi.web.id.dekat.com, diakses pada 28 Maret 2016. 

http://kbbi.web.id.dekat.com/
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teori tersebut tidak begitu memperhatikan peran kepribadian, seperti minat 

dan nilai-nilai dalam proses pengambilan keputusan karir, tetapi lebih 

memfokuskan pada proses pembelajaran yang mengarahkan pada keyakinan 

dan minat diri, serta bagaimana hal ini mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan karir.
29

 

Pendekatan belajar sosial terhadap teori perkembangan karir (Social 

Learning To Career Development Theory) menekankan pada pentingnya 

perilaku dan kognisi dalam membuat keputusan karir. Pembuatan keputusan 

karir individu dipengaruhi oleh lingkungan (proses pembelajaran sosial), 

terutama dari orang lain yang berarti signifikan (significant other). Dalam 

mengambil keputusan individu dapat mengamati, meniru, dan mencontohi 

orang-orang yang ada disekelilingnya, jika apa yang diamatinya itu dapat 

direalisasikannya menjadi sebuah perilaku. Kombinasi antara hereditas, 

lingkungan, sejarah, atau pengalaman belajar dan pendekatan keterampilan 

atau keahlian adalah hal yang patut diperhatikan dalam pembuatan 

keputusan karir. Pengambilan keputusan adalah pilihan yang dibuat individu 

dari dua atau lebih alternatif.
30

 

Pemilihan karir dengan pendekatan teori belajar sosial dari John D. 

Krumboltz berdasarkan teori belajar sosial yang disusun oleh Albert 

Bandura memiliki peran tentang pengalaman vikarius, pengalaman 

performansi, regulasi diri, serta adanya reciprocal determinism yang 

memainkan peran dalam penetuan perilaku, antara personal, environment, 

                                                 
29

 Alwisol, Psikologi Kepribadian, hal. 287 
30

 Stephen P Robbins, Timothy A Judge, Perilaku Organisasi Edisi 16, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2015), hal. 109. 
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dan behavior. Dasar dari teori pemilihan karir dari Krumboltz ini 

memandang bahwa manusia memilih karirnya sebagai hasil dari 

pengalaman dan pengaruh yang dimiliki dalam hidupnya. Pengalaman dan 

pengaruh ini termasuk orang tua, guru, hobi, atau ketertarikan yang 

menggerakkan individu untuk mengenal, serta mengeksplorasi pekerjaan 

yang diasosiasikan dengan elemen dalam hidupnya.    

Konsep pendekatan belajar sosial terhadap teori perkembangan karir, 

menekankan pada pentingnya perilaku dan kognisi dalam membuat 

keputusan karir. Lebih lanjut disebutkan, bahwa pembuatan keputusan karir 

individu dipergunakan oleh lingkungan (proses pembelajaran sosial), 

terutama dari orang lain yang berarti signifikan (significant other). Dengan 

kata lain, bahwa dalam mengambil keputusan karir individu dapat 

mengamati, meniru, dan mencontoh orang-orang yang ada di sekelilingnya, 

jika apa yang di amatinya itu sesuai dengan keinginan individu, maka apa 

yang diamatinya itu dapat direalisasikannya menjadi sebuah perilaku.
31

 

Krumboltz mengatakan bahwa secara potensial penyebab kesusahan 

dalam membuat pemilihan karir yang bersumber dari penggeneralisasian 

yang salah, pembandingan diri dengan satu orang, perkiraan yang dilebih-

lebihkan dalam hasil dampak emosional, menggambarkan hubungan sebab 

akibat yang salah, ketidak acuhan dalam hubungan fakta dan memberikan 

kecendrungan yang tak pantas kepada even yang lemah kemungkinannya. 

                                                 
31

 http://blog.uad.ac.id/sifa/2014/12/08/teori-sosial-kognotif-karir.html, diakses pada 25 

Maret 2016. 
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Maka Krumboltz percaya bahwa beberapa dari hal ini berhubungan kepada 

fakta kesusahan dalam menentukan pemilihan karir. 

Pada akhirnya Krumboltz, mengatakan adanya metode untuk 

mengidentifikasi dan bertindak terhadap kepercayaan pribadi dan 

pengidentifikasian stress.
32

 Yang terdiri dari diantaranya: 

1) Asesmen terhadap isi dari observasi diri klien dan pandangannya 

terhadap lingkungan. 

2) Proses dari masalah tersebut muncul. 

3) Wawancara terstruktur. 

4) Thought Listing (Daftar Pikiran Klien). 

5) Imagery (perumpamaan). 

6) Simulasi pemilihan karir. 

7) Menggunakan film yang berhubungan dengan pemecahan masalah 

untuk membantu klien. 

c. Pengaplikasian dan Strategi Teori Social Learning Krumboltz 

Krumboltz dan Baker mengidentifikasi beberapa langkah yang terlibat 

dalam konseling karir, tahapannya sebagai berikut : 

1) Menjelaskan masalah dan tujuan. 

2) Mengidentifikasi berbagai macam solusi. 

3) Mengumpulkan informasi tentang masalah yang telah dikenali. 

4) Menguji kemungkinan hasil dari pilihan yang beragam. 

5) Mengevaluasi ulang tujuan, menentukan. 

                                                 
32

 E.L. Herr dan S.H. Cramer, Career Guidance and Counseling Trough The Life-Span. 

(Sistematic Approaches: Edisi Ke-5, 1996),hal. 46-47 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   52 

 

6) Menyamaratakan semua proses kepada masalah yang baru. 

Masalah karir klien sering berhubungan kepada ketidakmampuan 

individu untuk membuat pemilihan yang berhubungan dengan apa yang 

dibutuhkan dalam karirnya. Crites memberikan beberapa point mengenai 

masalah klien yang berhubungan dalam konseling karir yang termasuk 

dalamnya beberapa kombinasi yaitu: 

1) Ketidakjelasan tujuan. 

2) Adanya penghalang dalam aktifitas. 

3) Adanya ketakutan akan kemungkinan kegagalan. 

4) Konflik dalam pilihan.
33

 

d. Langkah-langkah Teori Social Learning Krumboltz 

1) Proses penentuan karir seseorang di awali dengan kemampuan dirinya, 

yaitu menganalisa atau mengidentifikasi kemampuan diri seseorang. 

2) Selanjutnya, seseorang di berikan pengarahan tentang pengalaman 

keadaan lingkungannya, bahwa pengalaman yang ada di lingkungannya 

itu berpengaruh pada proses pemilihan karir. 

3) Kemudian, seseorang itu di arahkan pada proses pengalaman 

belajarnya. Disini, seseorang akan di tuntun secara perlahan, 

mengingat, dan mempraktekkan bagaimana seandainya karir itu sudah 

tercapai. Misalnya, setelah hasil pengalaman lingkungannya telah 

tergambar dengan baik, seseorang kalau ingin menjadi dokter, maka 

secara tidak langsung seseorang ini harus di antar di sebuah rumah 

                                                 
33

 Samuel H. Osipow. 1983. Jurnal: Theories Of Career Development. Edisi ke-3. New 

Jersey: Prentice Hall, Inc. 
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sakit. Di situlah, nanti proses pengalaman belajarnya akan terasah 

dengan baik. Mungkin dia berpura-pura menjadi dokter dan 

menanyakan hal-hal yang banyak tentang bagaimana dia menjadi dokter 

nanti. 

4) Setelah itu, barulah seseorang di hadapkan pada kemampuan bekerja 

dalam menitih karirnya. Kemampuan tersebut sangat penting untuk 

menunjang karir seseorang. Dalam bekerja, tentulah harus memiliki 

kecerdasan dalam bertindak, sikap kepemimpinan yang baik, dan 

kemampuan dalam memecahkan berbagai persoalan yang ada dalam 

pekerjaan tersebut.  

Dalam teori ini, proses perkembangan dan pemilihan karier 

melibatkan empat faktor yaitu: 

1) Warisan genetik dan kemampuan khusus 

2) Kondisi dan peristiwa lingkungan 

3) Pengalaman belajar, dan 

4) Keterampilan pendekatan tugas. 

Yang pertama, warisan genetik dan kemampuan khusus mencakup 

sejumlah kualitas bawaan yang dapat meningkatkan kesempatan karier 

individu. 

Faktor kedua, kondisi dan peristiwa lingkungan dipandang sebagai 

faktor yang berpengaruh yang sering kali berada di luar control individu. 

Peristiwa-peristiwa dan keadaan tertentu di dalam lingkungan individu 

mempengaruhi perkembangan keterampilan, kegiatan, dan pilihan karier. 
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Faktor ketiga, pengalaman belajar, mencakup pengalaman belajar 

instrumental dan asosiatif. Pengalaman belajar instrumental adalah yang 

dipelajari individu melalui reaksi terhadap konsekuensi, tindakan yang 

hasilnya dapat langsung teramati, dan melalui reaksi orang lain. 

Konsekuensi kegiatan belajar dan pengaruhnya terhadap perencanaan dan 

perkembangan karir ditentukan terutama oleh reinforcement atau 

nonreinforcement kegiatan tersebut, warisan genetik individu, kemampuan 

dan keterampilan khususnya, dan tugas pekerjaan itu sendiri. Pengalaman 

belajar asosiatif mencakup reaksi negatif dan positif terhadap pasangan 

situasi yang sebelumnya bersifat netral. Misalnya, pernyataan”semua politisi 

tidak jujur” dan “semua banker kaya” berpengaruh terhadap persepsi 

individu tentang okupasi ini. Asosiasi seperti ini dapat juga dipelajari 

melalui observasi, bacaan, dan film. 

Faktor keempat, keterampilan pendekatan tugas (tasks approach 

skills), mencakup keterampilan-keterampilan yang sudah dikembangkan 

oleh individu, seperti keterampilan problem-solving, kebiasaan kerja, mental 

sets, respon emosional, dan respon kognitif. Keterampilan-keterampilan ini 

menentukan hasil masalah dan tugas yang dihadapi oleh individu. Tasks 

approach skills sering kali termodifikasi akibat pengalaman yang bagus 

maupun jelek. 

Krumboltz et al. menekankan bahwa pengalaman belajar yang unik 

dari masing-masing individu selama hidupnya menyebabkan 
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berkembangnya pengaruh-pengaruh primer yang mengarahkan pilihan 

kariernya. Pengaruh tersebut mencakup: 

1) Penggeneralisasian self berdasarkan pengalaman dan kinerja yang 

terkait dengan standar yang dipelajari, 

2) Keterampilan yang dipergunakan dalam menghadapi lingkungan, dan 

3) Perilaku memasuki karir seperti melamar pekerjaan atau memilih 

lembaga pendidikan atau pelatihan. 

Pembentukan keyakinan dan generalisasi individu merupakan hal 

yang sangat penting dalam model social-learning. Peranan konselor adalah 

menelusuri asumsi-asumsi dan keyakinan individu dan mengeksplorasi 

alternative keyakinan dan tindakan yang perlu dilakukan. Membantu 

individu 

memahami sepenuhnya validitas keyakinan individu merupakan komponen 

utama model social-learning. Secara spesifik, konselor sebaiknya berusaha 

mengatasi masalah-masalah berikut: 

1) Individu mungkin tidak dapat mengakui bahwa masalah yang 

dihadapinya dapat diatasi (mereka berasumsi bahwa sebagian besar 

masalah merupakan bagian dari kehidupan yang normal dan tidak dapat 

diatasi). 

2) Individu mungkin tidak dapat melakukan upaya yang dibutuhkan untuk 

membuat keputusan atau memecahkan masalah (mereka tidak banyak 

berusaha mengeksplorasi alternatif). 
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3) Individu mungkin tidak menyadari adanya alternatif yang memuaskan 

(mereka melakukan overgeneralisasi asumsi yang salah). 

4) Individu mungkin memilih alternatif yang buruk atau alasan yang tidak 

tepat (individu tidak mampu mengevaluasi karir secara realistik karena 

keyakinan yang salah dan ekspektasi yang tidak relistik). 

5) Individu mungkin mengalami kekecewaan dan kecemasan akibat 

persepsi bahwa mereka tidak dapat mencapai tujuan yang 

diinginkannya (tujuannya mungkin tidak realistik atau konflik dengan 

tujuan lain). 

Krumboltz et al. juga memberikan beberapa observasi untuk konseling 

karier sebagai berikut: 

1) Pembuatan keputusan karir merupakan keterampilan yang dipelajari. 

2) Individu yang mengaku telah melakukan pilihan karier memerlukan 

bantuan juga (pilihan kariernya mungkin telah dilakukan berdasarkan 

informasi yang tidak akurat dan alternative yang keliru). 

3) Keberhasilan diukur berdasarkan keterampilan yang telah ditunjukkan 

mahasiswa dalam membuat keputusan (diperlukan evaluasi terhadap 

keterampilan membuat keputusan). 

4) Klien berasal dari berbagai macam kelompok. 

5) Klien tidak usah merasa bersalah jika mereka tidak yakin tentang karier 

apa yang harus dimasukinya. 
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6) Tidak ada satu okupasi yang dapat dipandang tepat untuk semua 

orang.
34

 

3. Pemilihan Karir siswa 

a. Pengertian Pemilihan Karir Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, kata 

“pemilihan” berarti proses, cara, dan perbuatan memilih.
35

Dalam 

penelitian ini, pemilihan karir seorang siswa di peroleh melalui 

pendekatan social learning Krumboltz yang telah di jelaskan di 

halaman atas. 

b. Proses Pemilihan Karir Seorang Siswa 

Proses pemilihan karir seorang siswaberdasarkan ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1) Percaya terhadap kemampuan yang ada pada dirinya. 

2) Perasaan yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya,membuat 

siswa menjadi mantap dalam menekuni bidang yang di tekuni dan 

bidang yang akan di pilih. 

3) Merasa senang dalam karir yang akan di pilihnya. 

4) Perasaan senang,ringan dan penuh minat yang tumbuh dalam diri 

kerika memilih karir yang ingin di tekuni membuat siswa mudah 

mendalaminya. 

5) Merasa optimis terhadap karir yang akan di pilih. 

                                                 
34

 https://Teori bimbingan karir_ Pengambilan Keputusan Karier Krumboltz- Sang 

Konselor.html, diakses pada 25/03/2016. 
35

 http://kbbi.web.id.pilih.com, diakses pada 28 Maret 2016. 

http://kbbi.web.id.pilih.com/
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6) Merasa optimis terhadap karir yang akan di pilih merupakan 

keinginan siswa untuk berhasil dan memiliki keyakinan untuk 

majuterhadap karir yang akan di pilihnya, sehingga mendorong 

siswa untuk berfikir maju dan mengembangkan karirnya. 

c. Ciri-ciri Siswa Yang Optimis Dalam Menentukan Pilihan Karir 

Ciri-ciri siswa yang mempunyai optimis diri terhadap karir yang 

di pilih: 

1) Berusaha Keras 

Dalam menekuni bidang yang sedang di jalani maupun akan 

memilih di perlukan adanya usaha yang sungguh-sungguh dan 

kosentrasi. 

2) Tekun dalam belajar memahami bidang karir yang di pilih 

Keuletan yang di lakukan secara terus-menerus dan 

berkesinambungandalam memahami bidang karir yang sedang di 

jalani akan menjadi siswaberhasil dalam berkarir. 

3) Sadar dalam tujuan cita-cita terhadap karir yang di pilih 

Kesadaran diri siswa terhadap cita-cita dan tujuan yang akan 

menjadi harapan di masa depan mampu mendorong siswa dalam 

menentukan langkah yang tepat dalam merencanakan karir. 

4) Termotivasi dengan karir yang di pilih 

Termotivasi dengan karir yang dipilih merupakan dorongan 

yang timbul dari dalam diri siswa yangmenyebabkan adanya 
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kemauan untuk bersemangat dalam menekuni bidang karir 

yang akan dipilih.
36

 

 

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Hubungan Efikasi Diri Dengan Penetapan Pilihan Karir Mahasiswa 

BKI Angkatan 2012 UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Nama  : Miftahul Arifin 

NIM   : B03211020 

Jurusan/Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam 

Universitas  : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Tahun  : 2015 

Skripsi Miftahul Arifin yang diajukan untuk memenuhi tugas akhir 

sarjana Bimbingan Dan Konseling Islam Jurusan Dakwah Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2015. 

Skripsi ini difokuskan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri 

dengan penetapan pilihan karir Mahasiswa BKI Angkatan 2012, serta 

seberapa besar hubungan tersebut dan arah dari hubungan tersebut di UIN 

Sunan Ampel Surabaya.  

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

sama-sama menggunakan teori karir Krumboltz yang menekankan  bahwa 

keputusan pemilihan karir seorang individu adalah berdasarkan pengalaman 

belajar sosial individu, observasi lingkungan sekitar, serta kecakapan dalam 

mengatasi problem solving pekerjaan.  

                                                 
36

 http:/blog.gemilang senja Pemilihan Karir.html, diakses 27 Maret 2016. 
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Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini adalah penelitian yang 

terdahulu terfokuskan pada hubungan efikasi diri dengan penetapan pilihan 

karir seorang mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya. Sedangkan, fokus 

penelitian  yang sedang peneliti lakukan sekarang adalah tentang cara 

pendekatan belajar sosial (social learning) menurut teori Krumboltz dan 

subyek adalah seorang siswa kelas XI di MA Bilingual Krian Sidoarjo. 

2. Keefektifan Teori Krumboltz Untuk Mengembangkan Pilihan Karier 

Siswa SMA Di Malang. 

Nama  : Narita Kurniawati 

NIM   : A04210095 

Jurusan/Prodi : Bimbingan dan Konseling 

Universitas  : Universitas Islam Negeri Malang 

Tahun  : 2014 

Skripsi Narita Kurniawati yang diajukan untuk memenuhi tugas akhir 

sarjana Jurusan Bimbingan dan Konseling  Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Malang 2014. Skripsi ini difokuskan untuk menguji, 

seberapa efektifkah Teori Krumboltz ini dalam mengembangkan pilihan 

karir siswa di sekolah SMA. Subjek penelitian adalah siswa SMA kelas X 

berjumlah 8 orang. Rancangan penelitian ini adalah one group pretest 

posttest design, dengan menggunakan alat berupa skala pilihan karier 

berdasarkan teori Krumboltz yang diberikan pada awal dan akhir treatment. 

Persamaan dari penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang 

sekarang adalah sama-sama menggunakan Teori Krumboltz. 

Adapun perbedaan dari penelitian yang terdahulu adalah di fokuskan 

pada pengembangan pilihan karir siswa, sedangkan penelitian yang akan 
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dilakukan sekarang adalah terfokuskan pada cara belajar sosial yang terdiri 

atas kemampuan diri, pengalaman belajar sosial individu, observasi 

lingkungan sekitar, serta kecakapan dalam mengatasi problem solving 

pekerjaan dalam menentukan pilihan karir siswa. Penelitian terdahulu 

menggunakan menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan 

penelitian yang sekarang menggunakan metode penelitian kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


